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Abstrak 

Kawasan mangrove Desa Tongke-Tongke, Kabupaten Sinjai, memiliki potensi ekologis dan 

wisata yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang edukasi lingkungan bagi masyarakat dan 

pengunjung. Namun, hasil observasi awal menunjukkan belum tersedianya media edukasi 

yang secara khusus memberikan informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove, 

sementara pengetahuan mengenai keragaman jenis mangrove dan manfaatnya masih 

terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menyediakan media 

informasi yang mudah diakses untuk memperkenalkan jenis dan manfaat mangrove serta 

mendukung fungsi edukatif kawasan mangrove. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui observasi awal, komunikasi dengan tujuh pihak terkait, 

perancangan media, pemasangan spanduk, dan evaluasi respons pengunjung. Observasi 

dilakukan pada 19 Agustus 2026, sedangkan pemasangan satu spanduk berukuran 115 × 70 

cm dilaksanakan pada 15 September 2026 di depan pintu masuk kawasan mangrove. 

Spanduk memuat informasi mengenai pentingnya mangrove, jenis-jenis mangrove, manfaat 

mangrove, dan ajakan menjaga mangrove yang dilengkapi gambar. Evaluasi terhadap sekitar 

tiga informan menunjukkan bahwa spanduk terlihat jelas, informasi jenis dan manfaat 

mailto:nursalam_ftk@uin-alauddin.ac.id


INSANTARA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 1, No. 2, Desember, 2026 

48 
 

mangrove menjadi bagian yang paling diingat, serta gambar membantu mempermudah 

pemahaman. Informan yang sebelumnya belum mengetahui adanya beberapa jenis 

mangrove menyatakan menjadi lebih mengetahui jenis mangrove setelah membaca spanduk. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa media edukasi visual berbasis kondisi lokal dapat menjadi 

sarana sederhana untuk mendukung edukasi lingkungan di kawasan mangrove dan 

meningkatkan akses pengunjung terhadap informasi mengenai mangrove. 

Kata kunci: mangrove; edukasi lingkungan; media edukasi; jenis mangrove; manfaat 

mangrove; Desa Tongke-Tongke  

Abstract 

The mangrove area of Tongke-Tongke Village, Sinjai Regency, has ecological and tourism 

potential that can be utilized as an environmental education space for local communities and 

visitors. However, initial observations indicated that there was no educational media 

specifically providing information about mangrove species and their benefits, while knowledge 

of mangrove diversity and functions among the community and visitors remained limited. This 

community service activity aimed to provide accessible educational information to introduce 

mangrove species and benefits and to support the educational function of the mangrove area. 

The activity employed a descriptive qualitative approach through initial observation, 

communication with seven relevant parties, media design, banner installation, and evaluation 

of visitor responses. The initial observation was conducted on August 19, 2026, while one 

educational banner measuring 115 × 70 cm was installed at the entrance of the mangrove area 

on September 15, 2026. The banner presented information about the importance of mangroves, 

mangrove species, their benefits, and an invitation to protect mangroves, supported by visual 

illustrations. Evaluation involving approximately three informants showed that the banner was 

clearly visible, information about mangrove species and benefits was among the most 

remembered content, and the images helped facilitate understanding. Informants who had 

previously been unaware that mangroves consist of several species reported having a better 

understanding of mangrove species after reading the banner. This activity demonstrates that 

locally based visual educational media can serve as a simple means of supporting 

environmental education and improving visitors’ access to information about mangroves.  

Keywords: mangrove; environmental education; educational media; mangrove species; 

mangrove benefits; Tongke-Tongke Village 

PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis dan sosial yang penting, antara lain 

perlindungan pesisir, penyediaan habitat, penyimpanan karbon, serta dukungan terhadap 

kehidupan masyarakat pesisir. Pengelolaan berbasis masyarakat menjadi salah satu 
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pendekatan penting karena keberlanjutan kawasan berkaitan dengan keterlibatan 

masyarakat dalam pemeliharaan dan rehabilitasi mangrove (Damastuti et al., 2022; Malik et 

al., 2022). 

Desa Tongke-Tongke merupakan kawasan mangrove yang memiliki nilai ekologis dan 

sosial. Penelitian di Sinjai menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap masyarakat berkaitan 

dengan keputusan untuk berpartisipasi dalam rehabilitasi mangrove (Ali et al., 2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa mangrove di Sinjai memiliki potensi penyimpanan 

karbon sehingga keberadaannya penting untuk dipertahankan (Malik et al., 2022). 

Kawasan Tongke-Tongke juga memiliki keterkaitan dengan perlindungan pesisir. 

Penelitian mengenai Pantai Tongke-Tongke mencatat keberadaan kawasan mangrove sekitar 

78 ha dan perannya dalam penanganan abrasi (Imran et al., 2024). Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa mangrove setempat tidak hanya memiliki nilai ekologis, tetapi juga 

menjadi bagian dari ruang sosial dan wisata masyarakat. 

Selain fungsi ekologis, kawasan mangrove dapat dimanfaatkan sebagai ruang edukasi. 

Pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal menunjukkan bahwa ekosistem mangrove 

dapat digunakan untuk menghubungkan informasi lingkungan dengan objek yang dapat 

diamati secara langsung (Sianturi et al., 2024). Pengembangan media mengenai 

keanekaragaman mangrove juga menunjukkan bahwa potensi lokal dapat diterjemahkan ke 

dalam media edukasi yang mendukung sikap terhadap lingkungan (Rachmawati et al., 2024). 

Media informasi yang ditempatkan langsung di lokasi dapat membantu pengunjung 

memperoleh pengetahuan ketika berinteraksi dengan objek lingkungan. Kajian mengenai 

pengelolaan mangrove juga menunjukkan pentingnya pemberdayaan, partisipasi, dan 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan kawasan (Iskandar & Mussadun, 

2024). 

Hasil observasi awal tim pada 19 Agustus 2026 menunjukkan belum tersedia media 

yang secara khusus memberikan informasi tentang jenis dan manfaat mangrove di lokasi 

kegiatan. Komunikasi dengan tujuh pihak juga menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 

jenis mangrove dan manfaatnya masih terbatas. Kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan 

program Mangrove Edukasi melalui penyediaan spanduk visual yang ringkas dan mudah 

dibaca. 

Program Mangrove Edukasi bertujuan menyediakan akses informasi mengenai jenis 

dan manfaat mangrove melalui media visual berbasis potensi lokal. Program ini diharapkan 

mendukung fungsi edukatif kawasan mangrove tanpa menggantikan kegiatan konservasi 

atau rehabilitasi yang telah dilakukan masyarakat. 
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METODE PELAKSANAAN 

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat Mangrove Edukasi. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena kegiatan berfokus pada pemahaman terhadap kondisi 

lingkungan, kebutuhan informasi masyarakat, proses pelaksanaan program, serta respons 

masyarakat terhadap media edukasi yang dikembangkan. Penelitian kualitatif menempatkan 

kondisi alamiah sebagai sumber data dan menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, 

tindakan, serta dokumentasi yang selanjutnya dianalisis untuk memperoleh pemahaman 

terhadap fenomena yang diteliti. Hardani et al. (2020) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami fenomena dalam konteks alamiah dengan peneliti 

sebagai instrumen utama dalam proses penelitian. Pendekatan tersebut sesuai dengan 

karakteristik kegiatan Mangrove Edukasi yang dilakukan secara langsung pada lingkungan 

masyarakat dan kawasan mangrove. (Hardani et al., 2020)  

Kegiatan berlangsung dari tahap observasi awal pada 19 Agustus 2026 sampai 

evaluasi setelah pemasangan media pada 15 September 2026. Sasaran kegiatan meliputi 

masyarakat dan pengunjung kawasan mangrove, sedangkan informan pada tahap 

identifikasi kebutuhan berasal dari kepala desa, aparat desa, masyarakat, pihak bidang 

lingkungan dan pariwisata, serta pengunjung. Data dikumpulkan melalui observasi, 

komunikasi/wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat kondisi 

media informasi dan menentukan lokasi pemasangan. Komunikasi digunakan untuk 

menggali pengetahuan mengenai jenis dan manfaat mangrove serta respons terhadap media. 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti visual tahapan kegiatan. 

Materi spanduk disusun dari informasi mengenai pentingnya mangrove, jenis-jenis 

mangrove, manfaat ekologis dan sosial, serta ajakan menjaga mangrove. Informasi dipilih 

dan diringkas agar sesuai dengan ruang media dan mudah dibaca pengunjung. Perancangan 

media dilakukan dengan memadukan teks singkat dan gambar. Satu spanduk berukuran 115 

× 70 cm disiapkan untuk ditempatkan di depan pintu masuk kawasan mangrove. Lokasi 

tersebut dipilih agar media dapat dilihat sejak awal kunjungan. Pemasangan dilakukan pada 

15 September 2026. Setelah pemasangan, evaluasi dilakukan melalui pengamatan dan 

komunikasi dengan sekitar tiga informan untuk mengetahui keterlihatan media, informasi 

yang diingat, kemudahan memahami isi, dan kebermanfaatannya. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan 

kondisi awal, kebutuhan informasi, proses pelaksanaan, dan respons pengguna. Interpretasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, komunikasi, dan dokumentasi. Secara 

operasional, kegiatan berlangsung melalui identifikasi kebutuhan, perancangan media, 

penyiapan materi, pemasangan, evaluasi, dan tindak lanjut. Alur pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ditunjukkan pada Bagan 1. 
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Bagan 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan Mangrove Edukasi dilakukan secara bertahap mulai dari 

identifikasi kebutuhan hingga tindak lanjut program. Setiap tahap disusun berdasarkan 

kondisi yang ditemukan di lapangan sehingga media edukasi yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan pengunjung kawasan mangrove. Tahapan kegiatan tersebut 

meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan media, persiapan pelaksanaan, pemasangan 

spanduk, evaluasi respons, serta tindak lanjut dan keberlanjutan. Alur pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ditunjukkan pada Bagan 1. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi awal 

di kawasan mangrove Desa Tongke-Tongke dan komunikasi dengan pihak yang berkaitan 

dengan kawasan tersebut. Observasi dilakukan untuk mengetahui ketersediaan media 

informasi serta kondisi pengetahuan masyarakat dan pengunjung mengenai jenis dan 

manfaat mangrove. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa belum tersedia media edukasi 

yang secara khusus memberikan informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove. Selain itu, 

komunikasi dengan tujuh pihak menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai jenis mangrove 

masih terbatas sehingga diperlukan media informasi yang sederhana dan mudah dipahami. 

Tahap identifikasi kebutuhan sebagai tahap awal pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada 

Bagan 1 nomor 1. 

Tahap kedua adalah perancangan media, yang dilakukan berdasarkan kebutuhan yang 

telah ditemukan pada tahap identifikasi. Media yang dipilih berupa spanduk karena dapat 

memadukan teks dan gambar dalam bentuk yang ringkas serta dapat ditempatkan pada 

lokasi yang mudah dilihat pengunjung. Materi yang disusun meliputi pentingnya mangrove, 

jenis-jenis mangrove, manfaat mangrove, serta ajakan untuk menjaga mangrove. 

Perancangan juga memperhatikan pemilihan gambar, penyusunan informasi, ukuran media, 

dan tata letak agar informasi dapat dibaca dengan mudah oleh masyarakat dan pengunjung. 

Tahap perancangan media dalam alur kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Bagan 1 nomor 

2. 
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Tahap ketiga adalah persiapan pelaksanaan, yang meliputi finalisasi desain, 

pencetakan spanduk berukuran 115 × 70 cm, serta penentuan lokasi pemasangan. Persiapan 

dilakukan dengan menyesuaikan desain dan ukuran media dengan kondisi lokasi yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil observasi awal. Koordinasi juga dilakukan dengan pihak yang 

berkaitan dengan kawasan mangrove agar pemasangan media dapat dilaksanakan pada 

lokasi yang sesuai. Tahap persiapan pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Bagan 1 nomor 

3. 

Tahap keempat adalah pelaksanaan pemasangan spanduk. Spanduk Mangrove 

Edukasi dipasang pada 15 September 2026 di depan pintu masuk kawasan mangrove Desa 

Tongke-Tongke. Lokasi tersebut dipilih agar media dapat terlihat oleh pengunjung sejak awal 

memasuki kawasan. Setelah pemasangan dilakukan, dokumentasi kegiatan dikumpulkan 

sebagai bukti pelaksanaan program. Tahap pelaksanaan pemasangan media edukasi 

ditunjukkan pada Bagan 1 nomor 4. 

Tahap kelima adalah evaluasi respons, yang dilakukan setelah spanduk dipasang 

dengan melakukan komunikasi kepada sekitar tiga informan. Evaluasi diarahkan untuk 

mengetahui keterlihatan media, informasi yang paling diingat, kemudahan memahami isi 

spanduk, serta tanggapan terhadap kebermanfaatan media. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa spanduk dapat terlihat dengan jelas, informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove 

menjadi bagian yang paling diingat, serta gambar membantu informan memahami informasi 

yang disampaikan. Tahap evaluasi respons terhadap media edukasi ditunjukkan pada Bagan 

1 nomor 5. 

Tahap keenam adalah tindak lanjut dan keberlanjutan, yang diarahkan pada 

pemeliharaan media yang telah dipasang serta pengembangan media edukasi pada titik lain 

di kawasan mangrove. Tindak lanjut juga dapat dilakukan dengan menambahkan media 

berupa papan interpretasi, penanda jenis mangrove, atau media digital yang dapat diakses 

melalui kode QR. Pengembangan program selanjutnya perlu melibatkan pemerintah desa, 

pengelola kawasan, masyarakat, dan pihak terkait agar media edukasi dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. Tahap tindak lanjut dan keberlanjutan kegiatan ditunjukkan pada 

Bagan 1 nomor 6. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Awal dan Identifikasi Kebutuhan Edukasi Mangrove 

Kegiatan Mangrove Edukasi dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pengabdian 

kepada masyarakat di kawasan mangrove Desa Tongke-Tongke, Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi pada 19 Agustus 2026 

untuk mengetahui kondisi media informasi yang tersedia di kawasan mangrove serta 

mengidentifikasi kebutuhan informasi masyarakat dan pengunjung. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa belum terdapat media edukasi yang secara khusus memberikan 



INSANTARA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 1, No. 2, Desember, 2026 

53 
 

informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove pada lokasi yang menjadi sasaran kegiatan. 

Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk mengembangkan media edukasi 

yang dapat memberikan informasi secara langsung kepada masyarakat dan pengunjung 

kawasan mangrove. 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa kebutuhan utama kegiatan berkaitan 

dengan ketersediaan informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove. Media edukasi 

khusus belum tersedia, sementara pengetahuan mengenai jenis mangrove dan manfaatnya 

masih terbatas. Pengunjung yang diajak berkomunikasi juga menyampaikan bahwa 

sebelumnya mereka menganggap mangrove di kawasan tersebut hanya terdiri atas satu 

jenis. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim untuk menyediakan media edukasi yang 

memuat informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove secara sederhana dan visual. Hasil 

identifikasi awal kebutuhan edukasi mangrove ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Awal Kebutuhan Edukasi Mangrove 

No. Aspek yang 
Diidentifikasi 

Hasil Temuan Keterangan 

1. Ketersediaan media 
edukasi 

Belum 
tersedia 

Tidak ditemukan media yang secara 
khusus memberikan informasi tentang 
jenis dan manfaat mangrove di lokasi 
kegiatan 

2. Pengetahuan 
mengenai jenis 
mangrove 

Masih terbatas Informan menyampaikan bahwa belum 
terdapat pembagian atau keterangan 
yang jelas mengenai jenis mangrove 

3. Pemahaman 
pengunjung mengenai 
jenis mangrove 

Belum 
mengetahui 

Pengunjung menyampaikan bahwa 
sebelumnya menganggap mangrove di 
kawasan tersebut hanya terdiri atas satu 
jenis 

4. Pengetahuan 
mengenai manfaat 
mangrove 

Masih terbatas Manfaat yang diketahui antara lain 
berkaitan dengan fungsi mangrove dalam 
membantu menahan air ketika terjadi 
tsunami 

5. Kebutuhan media 
edukasi 

Diperlukan Kondisi awal menunjukkan perlunya 
media yang memberikan informasi 
mengenai jenis dan manfaat mangrove 

(Sumber: Hasil observasi dan komunikasi dengan informan, 2026.) 

Berdasarkan Tabel 1, kebutuhan media edukasi terlihat dari belum tersedianya media 

khusus mengenai jenis dan manfaat mangrove serta masih terbatasnya pengetahuan 

informan mengenai keragaman jenis dan fungsi mangrove. Temuan tersebut menjadi dasar 

dalam menentukan materi dan bentuk media yang dikembangkan pada kegiatan Mangrove 

Edukasi. 
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Keterbatasan pengetahuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan pengenalan jenis 

mangrove, tetapi juga terlihat pada pemahaman mengenai manfaatnya. Informasi manfaat 

mangrove yang diketahui oleh pihak yang diajak berkomunikasi masih terbatas, salah 

satunya adalah fungsi mangrove dalam membantu menahan air ketika terjadi tsunami. 

Informasi mengenai fungsi mangrove yang lebih luas belum menjadi pengetahuan yang 

secara umum disampaikan oleh informan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap media informasi yang dapat menjelaskan mangrove secara lebih sederhana, visual, 

dan mudah diakses oleh pengunjung. 

Kebutuhan terhadap edukasi lingkungan juga diperkuat oleh penelitian Ali et al. 

(2025) pada masyarakat pesisir Sulawesi Selatan. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

masih terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai fungsi mangrove dan perannya dalam 

adaptasi perubahan iklim, sehingga penguatan pendidikan lingkungan dan pendekatan 

edukasi yang lebih terarah diperlukan untuk mendukung konservasi mangrove berbasis 

masyarakat. Temuan tersebut memiliki relevansi dengan kondisi awal kegiatan Mangrove 

Edukasi karena media yang dikembangkan diarahkan untuk mengisi kebutuhan informasi 

yang belum tersedia secara langsung di lokasi. (Ali et al. 2025) 

3.2 Perancangan Spanduk Mangrove Edukasi 

Hasil identifikasi kebutuhan menjadi dasar perancangan satu spanduk berukuran 115 

× 70 cm yang ditempatkan di depan pintu masuk kawasan. Isi media terdiri atas empat 

bagian, yaitu “Mengapa Mangrove Penting?”, “Jenis-Jenis Mangrove”, “Manfaat Mangrove”, 

dan “Ayo Jaga Mangrove”. 

Bagian jenis-jenis mangrove menjadi materi utama karena keterbatasan pengetahuan 

mengenai keragaman jenis merupakan temuan penting pada tahap awal. Nama dan 

informasi jenis dilengkapi gambar agar pengunjung dapat menghubungkan informasi 

dengan vegetasi yang dijumpai di kawasan. 

Pemilihan media visual berbasis potensi lokal sejalan dengan Sianturi et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa ekosistem mangrove dapat dikembangkan sebagai sumber belajar 

untuk mendukung literasi lingkungan. Rachmawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

keragaman mangrove dapat diolah menjadi media berbasis potensi lokal untuk mendukung 

sikap terhadap lingkungan. 

Perancangan memperhatikan keterbacaan dengan menggunakan teks singkat dan 

gambar. Strategi ini dipilih karena pengunjung berada pada ruang wisata dan tidak selalu 

membaca informasi dalam uraian panjang. Media dirancang sebagai sumber informasi 

mandiri yang dapat dibaca dalam waktu singkat. 
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3.3 Pelaksanaan Pemasangan Spanduk 

Pemasangan spanduk Mangrove Edukasi dilaksanakan pada 15 September 2026 di 

depan pintu masuk kawasan mangrove Desa Tongke-Tongke. Lokasi pemasangan dipilih 

pada bagian depan pintu masuk agar informasi dapat dilihat oleh pengunjung sejak awal 

memasuki kawasan mangrove. Dokumentasi kegiatan pemasangan spanduk edukasi 

mangrove ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2026) 

Gambar 1. kegiatan pemasangan spanduk edukasi mangrove 

Gambar 1 memperlihatkan dokumentasi pemasangan spanduk Mangrove Edukasi 

oleh tim pelaksana di kawasan mangrove Desa Tongke-Tongke. Spanduk ditempatkan di 

depan pintu masuk kawasan dengan ukuran 115 × 70 cm. Dokumentasi tersebut 

menunjukkan bahwa media edukasi telah terpasang pada lokasi yang telah ditentukan 

berdasarkan hasil observasi awal. Pemasangan ini menjadi tindak lanjut atas kebutuhan 

penyediaan informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove yang sebelumnya belum 

tersedia di lokasi kegiatan. 

Pemasangan media merupakan hasil dari observasi awal yang dilakukan pada 19 

Agustus 2026. Pada tahap tersebut belum ditemukan media edukasi yang secara khusus 

memberikan informasi mengenai jenis dan manfaat mangrove. Pemasangan spanduk 

menjadi bentuk intervensi sederhana untuk menyediakan informasi yang sebelumnya belum 

tersedia di lokasi kegiatan. 

Penempatan media pada pintu masuk juga memberikan fungsi sebagai media 

pengenalan awal sebelum pengunjung memasuki kawasan mangrove lebih jauh. Informasi 

mengenai jenis, manfaat, dan pentingnya mangrove dapat diterima pada tahap awal 

kunjungan sehingga pengunjung memiliki pengetahuan dasar mengenai objek lingkungan 

yang akan mereka lihat selama berada di kawasan tersebut. 
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Fungsi media edukasi yang ditempatkan langsung pada lingkungan yang menjadi 

objek pembelajaran memiliki kesesuaian dengan konsep pendidikan lingkungan informal. 

Janeczko et al. (2021) menjelaskan bahwa tanda interpretatif pada kawasan hutan dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran mandiri bagi pengguna kawasan. Penelitian 

tersebut sekaligus menunjukkan bahwa desain dan tingkat keterpahaman informasi perlu 

diperhatikan agar media benar-benar dapat mendukung pendidikan lingkungan. (Janeczko 

et al. 2021) 

3.4 Isi dan Fungsi Media Mangrove Edukasi 

Spanduk memuat informasi tentang pentingnya mangrove, jenis-jenis mangrove, 

manfaat, dan ajakan menjaga kawasan. Susunan tersebut mengikuti kebutuhan yang 

ditemukan pada tahap identifikasi. Bagian jenis mangrove mendapat perhatian khusus 

karena menjadi informasi yang sebelumnya belum dipahami oleh sebagian informan. 

Informasi manfaat disajikan dengan kombinasi teks dan gambar. Unsur visual 

digunakan untuk membantu pengunjung mengenali objek dan memahami pesan secara 

cepat. Pendekatan berbasis potensi lokal ini sejalan dengan temuan Sianturi et al. (2024) dan 

Pare et al. (2024) mengenai nilai ekologis mangrove Tongke-Tongke. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa informasi mengenai jenis dan manfaat 

merupakan bagian yang paling diingat oleh informan. Bagian jenis-jenis mangrove juga 

dinilai menarik dan membantu karena memberikan informasi yang sebelumnya belum 

tersedia secara jelas di lokasi. 

Respons tersebut memperlihatkan bahwa materi yang disusun berdasarkan 

kebutuhan awal memiliki keterkaitan dengan pengalaman pengunjung. Penggunaan gambar 

membantu menghubungkan informasi tertulis dengan objek mangrove yang berada di 

lingkungan sekitar. 

3.5 Respons Pengunjung terhadap Media Mangrove Edukasi 

Evaluasi terhadap media dilakukan setelah pemasangan spanduk pada 15 September 

2026 melalui komunikasi dengan sekitar tiga informan. Evaluasi tersebut diarahkan untuk 

mengetahui keterlihatan media, informasi yang diterima, kemudahan memahami materi, 

serta tanggapan terhadap kebermanfaatan media. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa spanduk terlihat dengan jelas oleh informan sejak 

awal memasuki kawasan mangrove. Penempatan di depan pintu masuk memungkinkan 

media menjadi salah satu informasi pertama yang ditemui pengunjung. Informasi yang 

paling diingat setelah membaca spanduk adalah jenis dan manfaat mangrove. Sebelum 

melihat spanduk, informan menyatakan belum mengetahui bahwa mangrove memiliki 

beberapa jenis. Setelah melihat spanduk, informan menyatakan menjadi lebih mengetahui 



INSANTARA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 1, No. 2, Desember, 2026 

57 
 

jenis mangrove yang terdapat di kawasan tersebut. Temuan ini menunjukkan adanya 

perubahan pemahaman yang dilaporkan secara kualitatif oleh informan setelah memperoleh 

informasi melalui media. Perubahan tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan 

mengenai keanekaragaman jenis mangrove yang sebelumnya belum diketahui. 

Informan juga menyatakan bahwa informasi mengenai manfaat mangrove sangat 

mudah dipahami karena disertai dengan gambar. Gambar yang terdapat pada spanduk 

dinilai sangat membantu dalam memahami materi. Bagian mengenai jenis-jenis mangrove 

menjadi bagian yang paling menarik dan membantu bagi informan. Respons tersebut 

memperlihatkan bahwa kombinasi informasi tertulis dengan unsur visual dapat membantu 

penyampaian pesan edukasi lingkungan kepada pengunjung. Keberadaan spanduk secara 

keseluruhan dinilai bermanfaat bagi pengunjung. Informan juga menyatakan bahwa media 

informasi seperti tersebut sangat perlu ditambahkan atau dikembangkan di kawasan 

mangrove. Tidak terdapat informasi tambahan tertentu yang disampaikan oleh informan 

setelah melihat spanduk. Tanggapan tersebut memperlihatkan bahwa media edukasi telah 

dipandang sebagai informasi yang relevan dengan kebutuhan pengunjung. 

Temuan mengenai pentingnya edukasi mangrove juga memiliki kesesuaian dengan 

penelitian Ali et al. (2025) di wilayah pesisir Sulawesi Selatan. Penelitian tersebut 

mengidentifikasi adanya kesenjangan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi mangrove 

dan pentingnya pendidikan lingkungan dalam memperkuat konservasi berbasis masyarakat. 

Penelitian tersebut juga menekankan perlunya pendidikan yang terarah, pendekatan 

partisipatif, dan kolaborasi berbagai pihak untuk mendukung keberlanjutan konservasi 

mangrove. (Ali et al. 2025) 

Hasil kegiatan ini juga perlu dipahami sesuai dengan karakter evaluasinya. Respons 

sekitar tiga informan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa seluruh 

pengunjung kawasan mangrove mengalami peningkatan pengetahuan. Data tersebut hanya 

menunjukkan bahwa informan yang diwawancarai memberikan respons positif dan 

melaporkan adanya pemahaman baru setelah melihat media. Kegiatan ini juga tidak 

menggunakan desain pretest-posttest atau instrumen pengukuran pengetahuan sehingga 

belum dapat menghasilkan ukuran kuantitatif mengenai peningkatan pengetahuan. 

3.6 Dampak, Kendala, dan Keberlanjutan Program 

Program menghasilkan satu media informasi yang sebelumnya belum tersedia di 

lokasi. Dampak yang teridentifikasi bersifat edukatif dan kualitatif: media terlihat jelas, 

informasi jenis dan manfaat dapat dipahami, serta gambar membantu pemahaman. Temuan 

ini menunjukkan bahwa media visual dapat mendukung fungsi edukatif kawasan mangrove. 

Kondisi tersebut relevan dengan hasil penelitian tentang pengelolaan mangrove 

berbasis masyarakat yang menekankan pentingnya pemeliharaan, partisipasi, dan dukungan 
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kelembagaan untuk keberlanjutan pengelolaan (Damastuti et al., 2022; Damastuti et al., 

2023). Media edukasi dapat menjadi salah satu unsur pendukung, bukan pengganti 

konservasi. 

Kendala utama kegiatan adalah cakupan media yang masih terbatas karena baru satu 

spanduk yang dipasang. Jumlah informan evaluasi juga terbatas sehingga respons yang 

diperoleh belum mewakili seluruh pengunjung. Kondisi ekologis kawasan yang masih 

menghadapi tekanan juga perlu diperhatikan dalam pengembangan program berikutnya 

(Eugenio et al., 2025). 

Keberlanjutan dapat dilakukan melalui pemeliharaan spanduk, penambahan media 

pada titik lain, penanda jenis mangrove, dan pengembangan media digital. Pengembangan 

sebaiknya melibatkan pemerintah desa, pengelola kawasan, masyarakat, dan pihak terkait 

agar media tetap sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

Secara keseluruhan, Mangrove Edukasi menjawab kebutuhan informasi yang 

ditemukan pada tahap awal. Spanduk yang dipasang pada 15 September 2026 memberikan 

informasi mengenai pentingnya mangrove, jenis, manfaat, dan ajakan menjaga kawasan. 

Respons informan menunjukkan media mudah dilihat, gambar membantu pemahaman, dan 

informasi jenis serta manfaat paling diingat. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Mangrove Edukasi melalui pemasangan spanduk edukasi di kawasan 

mangrove Desa Tongke-Tongke telah terlaksana sebagai upaya menyediakan informasi 

mengenai jenis dan manfaat mangrove yang sebelumnya belum tersedia di lokasi kegiatan. 

Pemasangan media edukasi berukuran 115 × 70 cm di depan pintu masuk kawasan 

mangrove memberikan akses informasi yang mudah dilihat oleh pengunjung mengenai 

pentingnya mangrove, jenis-jenis mangrove, manfaat mangrove, serta ajakan untuk menjaga 

mangrove. Respons informan setelah pemasangan menunjukkan bahwa media dapat 

membantu memperkenalkan jenis mangrove yang sebelumnya belum diketahui serta 

mempermudah pemahaman informasi melalui penggunaan gambar. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media edukasi berbasis visual dapat menjadi solusi sederhana untuk 

mendukung fungsi edukatif kawasan mangrove. Implikasi kegiatan ini adalah tersedianya 

sarana informasi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat dan 

pengunjung dalam mengenali serta memahami pentingnya ekosistem mangrove. 

Keberlanjutan program dapat diarahkan melalui pemeliharaan media yang telah tersedia 

dan pengembangan media edukasi pada titik lain di kawasan mangrove dengan melibatkan 

pemerintah desa, pengelola kawasan, masyarakat, dan pihak terkait. 

Pengembangan program selanjutnya disarankan untuk memperluas media edukasi 

pada beberapa titik kawasan mangrove, khususnya dengan menambahkan informasi 
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mengenai jenis mangrove secara lebih spesifik melalui papan interpretasi atau penanda 

langsung pada vegetasi. Pemeliharaan media yang telah dipasang juga perlu dilakukan agar 

informasi tetap dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. Evaluasi berikutnya dapat 

melibatkan lebih banyak informan dan menggunakan instrumen yang lebih terstruktur 

sehingga perubahan pengetahuan pengunjung dapat diketahui secara lebih terukur. Model 

edukasi berbasis media visual ini juga dapat dikembangkan pada kawasan mangrove lain 

yang memiliki karakteristik dan kebutuhan edukasi lingkungan yang serupa. 
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